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 Abstract: Community Service Lecture is one of the 

student's community service programs, especially 

contributing to the world of education. This activity 

was carried out at Elementary School 9 Namang, 

Baskara Bhakti Village. The method used is active 

participation. The purpose of this service is to help 

teachers in teaching Social Sciences (IPAS) and 

English. The results of this service show an increase 

in children's behavior regarding polite ethics and 

improving basic English language skills. In addition, 

this work program can create an active and enjoyable 

learning atmosphere for students. 
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Abstrak 

Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu pengabdian mahasiswa dalam lingkungan Masyarakat, 

terutama berkontribusi dalam dunia pendidikan. Kegiatan ini dilaksankaan di Sekolah Dasar 9 

Namang Desa Baskara Bhakti. Metode yang digunakan adalah partisipasi aktif. Tujuan pengabdian 

ini untuk membantu guru dalam mengajar Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) dan Bahasa 

Inggris. Hasil Pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan dalam perilaku anak-anak tentang 

etika sopan santun serta meningkatkan kemampuan dasar-dasar berbahasa inggris. Selain itu, 

program kerja ini dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan bagi siswa. 

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Desa, Kuliah Kerja Nyata, Pendidikan, Sekolah 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan suatu lembaga yang mengelola dan menyelenggarakan Pendidikan dan 

pengajaran kepada peserta didik dalam usaha mencapai tujuan yang diharapkan, serta sekolah juga 

dijadikan tempat yang ampuh dalam membangun kecerdasan peserta didik, sikap dan keterampilan 

peserta didik dalam mengimplementasikan nilai-nilai Pendidikan dalam kehidupannya (Munadlir, 

2016). Usaha yang dilakukan untuk pendidikan di Indonesia dalam meningkatkan kualitas manusia 

dan mutu pendidikan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan atau 

kompetensi, baik kompetensi akademik maupun kompetensi kejuruan yang menjunjung sosial serta 

nilai-nilai akhlak mulia (Simanjuntak et al., 2022). 

 Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 
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Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar dapat berperan aktif 

serta positif dalam mengembangkan potensi yang diperlukan dirinya, Masyarakat, bangsa dan 

negara. Melalui pendidikan dapat mencerdaskan kehidupan bangsa yang diharapkan dapat 

mencapai peningkatan kualitas kehidupan manusia ke arah yang lebih baik (Istiqomah & Jaharudin, 

2019). 

  Masalah mutu Pendidikan tidak bersifat terpisah, melainkan merupakan bagian dari suatu 

system yang saling berinteraksi (Miftachurrohman & Atika, 2018). Mutu Pendidikan dapat diukur 

dari sejauh mana peserta didik siap untuk menghadapi proses Pendidikan. Namun, berbagai 

tantangan berkaitan dengan mutu Pendidikan, seperti kurangnya jumlah dan kualitas pendidik serta 

tenaga kependidikan, infrastruktur belajar yang belum memadai, kurangnya pendanaan untuk 

Pendidikan, serta proses pembelajaran yang belum berlangsung dengan efisien dan efektif 

(Suryana, 2020). 

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik adalah salah satu kegiatan pengabdian yang 

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa dalam bersosialisasi dan berinteraksi kepada 

masyarakat di luar lingkungan kampus dengan berkolaborasi bersama masyarakat setempat untuk 

mengidentifikasi potensi yang ada serta memberikan solusi berbagai masalah. Dengan demikian, 

diharapkan dapat membantu mengembangkan potensi desa dan menyusun permasalahan yang 

dihadapi (Yadnya et al., 2023). 

 Bentuk pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa adalah program 

Kuliah Kerja Nyata – Tematik (KKN-T) yang diselenggarakan oleh Universitas Bangka Belitung 

selama 3 (tiga) bulan berlokasikan di Desa Baskara Bhakti. Program ini dilaksanakan dengan 

tujuan agar mahasiswa dapat bersosialisasi dan berkontribusi dengan Masyarakat setempat. Dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, salah satu langkah yang perlu diambil oleh mahasiswa 

adalah fokus pada kegiatan di bidang pendidikan. Hal ini, diharapkan mahasiswa KKN dapat 

Menyusun program-program pengabdian kepada Masyarakat yang menyentuh pada aspek 

Pendidikan (Megawati & Nurfitri, 2023). 

 Berdasarkan hasil program yang dilakukan oleh mahasiswa KKN di Desa Baskara Bakti, 

diketahui bahwa masih kurang tenaga pendidik yang mengajar di mata pembelajaran Bahasa 

Inggris dan IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Sosial) yang ada di Sekolah Dasar (SD) Negeri 9 

Namang. Dalam hal ini mahasiswa KKN berkolaborasi dengan pihak sekolah untuk melaksanakan 

program mengajar untuk mata pembelajaran Bahasa Inggris dan IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial).  

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka mahasiswa KKN membuat program kerja 

mengajar dengan memberikan bimbingan belajar secara gratis bagi peserta didik di Sekolah Dasar 

9 Namang. Melalui program mengajar yang dilaksanakan pada peserta didik kelas III, IV, V dan 

VI ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan akademik terutama dalam kemampuan 

menulis dan berbicara Bahasa Inggris serta kemampuan pengetahuan alam sosial. Program ini juga 

dapat membantu pihak sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan di Desa Baskara Bakti 

terutama Sekolah Dasar 9 Namang. 

 

METODE 

Kegiatan KKN-T di Desa Baskara Bakti dilaksanakan selama 4 bulan. Tahapan kegiatan 

ini menggunakan metode partisipasi aktif yang merujuk pada keterlibatan langsung masyarakat 

dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. 
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Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi objek, tetapi juga berperan sebagai subjek 

yang menentukan arah dan keberhasilan program. Partisipasi aktif mencakup diskusi kelompok, 

musyawarah desa, kerja bakti, dan pelatihan-pelatihan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung. Tujuannya adalah untuk meningkatkan rasa memiliki, memperkuat kapasitas lokal, dan 

memastikan keberlanjutan hasil program pengabdian. 

Dalam penerapannya, metode ini mendorong kolaborasi erat antara pelaksana kegiatan 

(seperti dosen, mahasiswa, atau lembaga) dan masyarakat lokal. Tahap pelaksanaan dimulai 

dengan survei dan pengkoordinasian jadwal ajar ke sekolah, kemudian dilakukan penyusunan 

materi ajar dan penyusunan alat evaluasi ajar sehingga dapat diterapkan kepada siswa di Sekolah 

Dasar 9 Namang. Partisipasi aktif tidak hanya membangun kemandirian, tetapi juga memperkuat 

kohesi sosial di antara anggota, tenaga pengajar, siswa dan masyarakat. 

 

HASIL 

Sebagai salah satu program Pengabdian mahasiswa KKN dengan mengadakan program 

mengajar. Kegiatan mengajar di sekolah merupakan program kerja dalam bidang pendidikan yang 

dimana konsep belajar mengajar yang dilakukan dengan cara belajar sambil bermain. Materi yang 

diberikan meliputi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) dan Bahasa Inggris. Materi 

pokok bahasan ini diberikan peserta didik agar menjadi motivasi dalam belajar bagi siswa/i di 

Sekolah Dasar 9 Namang. 

Pelaksanaan pembelajaran ini dimulai dengan mengajarkan etika dalam kehidupan sehari-

hari. Anak-anak masih dalam tahap sosialisasi primer, dimana mereka belajar nilai dan norma yang 

akan membentuk cara mereka bersikap di Masyarakat. Dalam belajar, anak-anak diajarkan 

bagaimana berperilaku sopan kepada guru, teman, dan keluarga dengan cara yang menarik, yaitu 

melalui permainan peran. Salah satu anak berperan sebagai guru, sementara yang lainnya sebagai 

murid. Dengan melakukan metode ini, anak-anak belajar bagaimana menyapa guru dengan sopan, 

mendengarkan saat berbicara, dan tidak menyela Ketika orang lain sedang berbicara. Dengan 

mengalami sendiri interaksi ini, mereka tidak sekedar menghafal aturan, tetapi juga memahami 

pentingnya menerapkannya dalam kehidupan nyata. Selain itu, beberapa anak berbagi pengalaman 

tentang bagaimana berkomunikasi dengan teman-teman. Interaksi dalam kelas menjadi ruang bagi 

anak-anak memahami bahwa norma-norma yang di pelajari memiliki dampak nyata bagi 

kehidupan mereka. Menekankan bahwa berbicara yang baik, saling menghargai, dan tidak 

mengejek teman adalah cara membangun hubungan sosial yang harmonis. Saat membahas etika 

dalam keluarga, anak-anak diajarkan untuk tidak lupa mengucapkan terima kasih kepada orang tua 

atau meminta maaf Ketika melakukan kesalahan.  

Setelah sesi tentang etika, dilanjutkan materi mengenai pahlawan nasional dengan 

menampilkan gambar beberapa tokoh Sejarah dan menceritakan perjuangan para pahlawan 

nasional. Dalam proses ini, anak-anak tidak hanya belajar tentang Sejarah, tetapi juga tentang 

bagaimana nilai keberanian, kerja keras, dan pengorbanan. Dengan mengenal pahlawan nasional, 

secara tidak langsung, karakter anak-anak mulai terbentuk.  
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Gambar 1. Kegiatan Mengajar 

PEMBAHASAN 

Bukan hanya memberikan materi etika dan nilai moral, anak-anak diberikan pelajaran 

tentang dasar-dasar Bahasa inggris. Materi pertama yang diajarkan, mahasiswa memperkenalkan 

kemampuan dasar Bahasa inggris dengan mengenal dan menghafal kosakata dasar, melafalkan 

kata-kata dalam Bahasa inggris dengan lebih baik, dan memahami aturan dasar seperti penggunaan 

tata Bahasa dasar “is/am/are” “this/that”. Dalam meningkatkan kemampuan berbicara dan 

mendengar, mahasiswa memberikan metode belajar Latihan interaktif seperti role-play, 

percakapan sederhana, dan memberikan lagu dalam Bahasa inggris agar anak-anak lebih percaya 

diri dalam berbicara Bahasa inggris sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar anak-anak 

menggunakan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 

Agar tidak bosan, anak-anak diberikan sesi bermain dengan permainan edukatif seperti 

tebak kata dan kuis. Dalam interaksi sosial, permainan bukan sekedar hiburan, tetapi juga sarana 

belajar yang efektif. Anak-anak belajar bekerja sama, bersaing dengan sehat, dan berbagi 

kegembiraan. Anak-anak tidka hanya belajar tentang materi pelajaran, tetapi juga bagaimana 

membangun hubungan sosial, memahami nilai-nilai dalam kehidupan, dan menemukan rasa 

percaya diri. Melalui interaksi di dalam kelas, bukan hanya melihat pendidikan tentang apa yang 

diajarkan, tetapi juga bagaimana nilai dan norma dalam Masyarakat diwariskan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. 

Anak-anak juga mulai di biasakan membaca teks pendek atau belajar menulis kata maupun 

kalimat pendek berdasarkan materi dalam buku ajar, seperti menulis nama benda atau menyusun 

kalimat sederhana. Agar anak-anak lebih antusias dalam belajar, mahasiswa membuat kelompok 

belajar atau membuka sesi tanya jawab dalam Bahasa inggris dalam membantu anak-anak belajar 

bekerja sama dan berkomunikasi dengan teman-temannya. Anak-anak akan merasa lebih nyaman 

dalam mendorong rasa ingin tahu dan keberanian bertanya jika tidak memahami materi. 

Sebagai evaluasi, mahasiswa mengukur pemahaman siswa melalui kuis dan tugas menulis 

untuk melihat perkembangan anak-anak dalam memahami materi. Hal ini dapat memberikan 

umpan balik langsung kepada anak-anak untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan 

pemahaman dalam belajar Bahasa inggris. Dengan evaluasi pemahaman dan perkembangan anak-

anak, dapat memberikan fondasi yang kuat dalam pembelajaran Bahasa asing sejak dini.  
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KESIMPULAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata tentu diharapkan dapat memberikan dampak positif pada 

tempat pelaksanaan program. Salah satunya program mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam Sosial (IPAS) dan Bahasa inggris, yang mana sasarannya adalah siswa kelas III, IV, V, dan 

VI di Sekolah Dasar 9 Namang, Desa Baskara Bhakti. Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan dalam perilaku anak-anak sekolah dasar tentang etika sopan santun serta 

meningkatkan kemampuan dasar-dasar berbahasa inggris. Siswa lebih aktif dan antusias dalam 

mengikuti proses pembelajaran, yang menunjukkan adanya perubahan positif dalam sikap dan 

motivasi mereka terhadap pembelajaran. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan dari 

pendekatan yang mahasiswa terapkan dalam program mengajar, serta memberikan dampak positif 

terhadap pengalaman dan hasil pendidikan secara keseluruhan. Tentunya, anak-anak sangat 

diharapkan akan lebih memahami materi-materi yang gurunya sampaikan.   
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